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Abstract

The aim of the research is to empirically prove the influence of CR, DAR,
and Firm Size on stock price in construction and building sub sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2021-2023
period. The method used in this research is a quantitative method by
analyzing the financial statements of 22 construction and building sub
sector companies that were sampled using the SPSS Version 26.00 test tool.
The conclusion of this study states that partially CR does not have a
significant effect on stock prices, DAR has a significant negative effect on
stock prices, Firm Size has a significant positive effect on stock prices, and
simultaneously these three variables have a significant effect on stock
prices in construction and building sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2021-2023 period.

Keywords: current ratio, debt to asset ratio, company size and stock price

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh CR,
DAR, dan Ukuran Perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan
subsektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2021-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan menganalisis laporan keuangan dari 22
perusahaan subsektor konstruksi dan bangunan yang dijadikan sampel,
menggunakan alat uji SPSS Versi 26.00. Kesimpulan penelitian ini
menyatakan bahwa secara parsial CR tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham, DAR berpengaruh negatif signifikan terhadap
harga saham, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham, dan secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan subsektor konstruksi
dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-
2023.

Kata kunci: current ratio, debt to asset ratio, ukuran perusahaan, dan
harga saham
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PENDAHULUAN

Pasar modal cukup penting
dalam pertumbuhan ekonomi suatu
negara, karena dengan adanya pasar
modal, perusahaan dapat memperoleh
dana dari masyarakat yang ingin
berinvestasi dan sebaliknya
masyarakat juga dapat melakukan
investasi dalam  bentuk saham
maupun obligasi. Aktivitas investasi
tersebut adalah salah satu faktor
penting dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi. Pasar modal
di negara Indonesia
perkembangannya signifikan dalam
beberapa dekade Sejak
didirikan kembali pada tahun 1977,

Bursa Efek Indonesia (BEI) telah

terakhir.

berkembang menjadi salah satu
institusi  keuangan  utama  di
Indonesia.

Saham merupakan salah satu

yang
modal.

instrumen keuangan

diperdagangkan di pasar
Saham adalah surat berharga yang
menunjukkan kepemilikan seseorang
atau entitas dalam suatu perusahaan.
Ketika

pembelian

seseorang melakukan

saham pada suatu
perusahaan, mereka menjadi salah

satu pemilik atau pemegang saham
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(shareholder) di perusahaan tersebut.
Harga saham pada pasar modal
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
harga tertinggi (high price), harga
terendah (low price), dan harga
penutup (close price). Harga saham
dilihat dari harga penutup (close
price) yaitu harga saham pada
penutupan tahun dari masing-masing
perusahaan. Objek Penilitian ini
adalah pada perusahaan konstruksi
dan bangunan, karena perusahaan

kontruksi dan bangunan memiliki

peranan dalam mendukung
pembangunan infrastruktur suatu
negara. Infrastruktur yang baik,

seperti jalan raya, jembatan, gedung
perkantoran, dan fasilitas umum
lainnya merupakan hal yang sangat
untuk

penting peningkatan

kesejahteraan masyarakat  dan

mendorong produktivitas ekonomi.
yang
mempengaruhi harga saham adalah

Faktor-faktor dapat
rasio keuangan, seperti Current Ratio
(CR), Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Ukuran Perusahaan (Firm Size). Hal
ini karena perusahaan tidak hanya
mengungkapkan laporan keuangan
tetapi juga mengungkapkan informasi

perusahaan untuk orang-orang yang
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berkepentingan terhadap perusahaan
tersebut seperti para investor yang
ingin menanamkan sahamnya di
sebuah perusahaan, dengan melihat
melalui faktor tersebut investor akan
mempertimbangkan  keputusannya
dalam melakukan investasi ke dalam
sebuah perusahaan.

Menurut Kasmir (2019:134)
"Rasio lancar atau Current Ratio
(CR)

mengukur kemampuan perusahaan

merupakan  rasio  untuk
dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang akan segera
akan jatuh tempo”. Current Ratio
(CR) adalah ukuran tingkat keamanan
(margin on safety) suatu perusahaan.
Perhitungan Current Ratio (CR)
dilakukan dengan membandingkan
jumlah aktiva lancar dengan jumlah

utang lancar yang dimiliki, sehingga

dapat  mengetahui  kemampuan
perusahaan seberapa likuid atau
tidaknya dalam melakukan

pembayaran utang lancarnya.
Menurut Kasmir (2019:159)

“Debt to Asset Ratio (DAR) adalah

rasio  yang

mengetahui

untuk
yang
disediakan oleh peminjam dengan

juga

digunakan
jumlah  dana

pemilik perusahaan. Dapat
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diartikan, rasio ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar modal
perusahaan yang dijadikan jaminan
untuk melunasi utangnya”. Dapat
disimpulkan bahwa Debt to Aset
Ratio (DAR) merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam
membayar semua kewajibannya

dengan menggunakan aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan.

Menurut Brigham dan
(2016:117) “Ukuran

Perusahaan merupakan ukuran besar

Houston

kecilnya perusahaan yang dapat
dilihat dari

jumlah  penjualan,

besarnya total laba,

beban pajak
ataupun hasil nilai total aktiva dari
suatu perusahaan”. Dalam penelitian
ini, total

aset menjadi pengukur

ukuran perusahaan karena aset

berguna sebagai alat operasional
perusahaan yang akan menunjukkan
dalam

Kinerja perusahaan

memperoleh keuntungan dari
kegiatan operasional perusahaan.
Metode penitian ini adalah
kuantitatif dengan analisis linear
berganda yang dibantu Microsoft
Excel 2021 dan Software Stastical

Product and Service Solution (SPSS)
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versi 26 for windows. Populasi yang
digunakan sebanyak 23 perusahaan.
Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik purposive
sampling dengan kriteria, yaitu
perusahaan yang termasuk dalam
kategori konstruksi dan bangunan
yang terdaftar di Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2023

dan

Bursa

perusahaan konstruksi dan
bangunan yang menerbitkan data
laporan keuangan tahunan secara
lengkap periode 2021-2023. Sampel
diperoleh sebanyak 22 perusahaan
yang

memenuhi Kriteria penelitian. Jumlah

konstruksi  dan  bangunan
tahun pengamatan dalam penelitian
adalah 3 tahun, maka data
66 data

penelitian. Tujuan dalam penelitian

ini
penelitian  berjumlah

ini adalah membuktikan secara
empiris adanya pengaruh Current
Ratio (CR), Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Ukuran Perusahaan (Firm
Size) terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor kontruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2021-
2023.

Berdasarkan latar belakang,

peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian yang berjudul “Pengaruh
Current Ratio (CR), Debt to Asset
Ratio (DAR) dan Ukuran Perusahaan
(Firm Size) terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Konstruksi dan
bangunan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-

2023.”  Hasil Penelitian

yang
dilakukan oleh oleh Putra dan Aisah
(2024) menyatakan bahwa current
ratio berpengaruh signifikan terhadap
harga saham perusahaan teknologi
tahun 2022. Hasil

dikarenakan current ratio memiliki

penelitian ini
dampak terhadap harga saham dari
suatu perusahaan yang sudah menjual
sahamnya pada pasar saham yang
bisa diakses oleh masyarakat atau
umum. Semakin tinggi nilai current
bahwa

ratio menunjukkan

perusahaan memiliki kemampuan
dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang pada akhirnya akan
mempengaruhi harga saham.
Teori Sinyal (Signalling Theory)
Menurut Brigham dan
Houston (2016:184) “Teori Sinyal
atau Signalling Theory merupakan
suatu sikap manajemen perusahaan
untuk

dalam memberi petunjuk

investor terkait pandangan
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manajemen pada prospek perusahaan
di masa mendatang.” Sinyal tersebut
dapat berupa sebuah informasi. Pada
saat informasi diumumkan dan para

investor sudah menerima informasi,

para investor terlebih  dahulu
menginterpretasikan dan
menganalisis  informasi  tersebut

sebagai sinyal baik (good news) atau
sinyal buruk (bad news).
Harga Saham
Menurut Jogiyanto
(2017:102) “Harga Saham adalah
suatu saham yang terjadi di pasar
yang
ditentukan oleh pelaku pasar dan

bursa pada saat tertentu

ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan
di pasar modal”. Menurut Siregar
(2021:22)

indikator

“Harga Saham adalah
pengelolaan perusahaan
yang digunakan oleh investor untuk
melakukan penawaran dan
permintaan saham. Semakin tinggi
saham  suatu

harga perusahaan,

semakin besar keuntungan yang
dihasilkannya”. Harga saham di pasar
modal terdiri atas tiga kategori yaitu
harga tertinggi (high price), harga
terendah (low price), dan harga saham

penutupan (closing price).
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Current Ratio (CR)

Menurut Kasmir (2019:134)
"Rasio lancar atau Current Ratio
merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam
membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang akan segera akan
jatuh tempo”. Menurut Harahap
(2016:301) juga menjelaskan bahwa
“Current Ratio menunjukkan sejauh
aktiva  lancar

mana menutupi

kewajiban-kewajiban lancar.
Semakin besar perbandingan aktiva

lancar dengan utang lancar semakin

tinggi  kemampuan  perusahaan
menutupi kewajiban jangka
pendeknya”.

Debt to Aset Ratio (DAR)

Menurut Kasmir (2019:159)
“Debt to Aset Ratio adalah rasio yang
mengukur perbandingan antara total
utang perusahaan dengan total aset
yang dimikinya”. Debt to Aset Ratio
(DAR) menurut Hartono (2018:13)
merupakan ‘“rasio yang mengukur
bagian aktiva yang digunakan untuk
menjamin keseluruhan kewajiban.
Berdasarkan pengertian tersebut Debt
to Aset Ratio (DAR) merupakan
laverage ratio yang digunakan untuk

menaksir proporsi antara totat utang
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dengan total aset, dan hasil

perhitungannya bermanfaat untuk
mengetahui batasan maksimal sejauh
tidak
menambah hutang apabila Debt to
Aset Ratio (DAR) menujukan hasil
yang tinggi.

Ukuran Perusahaan (Firm Size)

mana  perusahaan  untuk

Menurut dan
(2016:117)

Perusahaan merupakan ukuran besar

Brigham
Houston “Ukuran
kecilnya perusahaan yang dapat
dilihat dari

jumlah  penjualan,

besarnya total laba,

beban pajak
ataupun hasil nilai total aktiva dari
Menurut

“Ukuran

suatu perusahaan”.
(2017:282)

perusahaan merupakan suatu skala

Jogiyanto
dimana dapat mengklasifikasikan
besar kecilnya suatu perusahaan
menggunakan berbagai cara (total
aktiva, log size, nilai pasar saham,

penjualan dan sebagainya)”.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
diakses  melalui  www.idx.co.id.
Alasan memilih objek penelitian ini
belum

adalah terkonfirmasinya

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to
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Aset Ratio (DAR) dan Ukuran
Perusahaan (Firm Size) terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Sub
Sektor Kontruksi dan Bangunan yang
Terdaftar di
(BEI) Periode 2021-2023

Populasi Populasi penelitian

Bursa Efek Indonesia

ini adalah perusahaan konstruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yaitu sejumlah 23
perusahaan. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik purposive sampling, vyaitu
metode pengambilan sampel dengan
kriteria tertentu dimana anggota
sampel akan dipilih sedemikian rupa
sehingga dapat mewakili sifat
populasi. Penelitian ini menggunakan
alat uji software SPSS versi 26 for
22

perusahaan. Kriteria yang digunakan

windows  dengan sampel
dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Perusahaan  Konstruksi  dan
bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-
2023

b. Perusahaan tidak

laporan

yang
menerbitkan data
keuangan berturut-turut selama

periode 2021-2023.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang diperoleh dengan
mengumpulkan laporan keuangan
perusahaan konstruksi dan bangunan
yang terdapat pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2023
melalui  situs  resminya, yaitu
www.idx.co.id.  Populasi  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan konstruksi dan bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023 yakni
sebanyak 23 perusahaan dengan
pemilihan  sampel menggunakan
metode purposive sampling, yaitu

metode pengambilan sampel dengan

kriteria tertentu dimana anggota
sampel akan dipilih sedemikian rupa
sehingga dapat mewakili sifat
populasi.  Berdasarkan  metode

purposive  sampling diperoleh
sebanyak 22 perusahaan yang
terdaftar dalam perusahaan sub
konstruksi dan bangunan yang
memenuhi kriteria sampel dengan
periode pengamatan tiga tahun
sehingga diperoleh 66 data penelitian.
Pengujian Hipotesis

Uji Statistik t (Uji t) Uji
statistik t dilakukan untuk menguji
apakah variabel independen
berpengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen dengan
menganggap variabel independen

lainnya konstan.

Tabel 1 Uji Statistik t (uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) -23.649 6.403 -3.694 .000
LN_CurrentRatio -.159 322 -086| -.494 623
LN_DebttoAssetRatio -1.041 431 -491| -2.414 019
LN_UkuranPerusahaan 8.465 1.873 .624| 4.520 .000

a. Dependent Variable: LN HargaSaham

Sumber: Output SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan tabel di atas
disimpulkan bahwa variabel Current
Ratio (CR) tidak berpengaruh

signifikan dengan nilai signifikasi
0,623 sedangkan variabel Debt to
Aset Ratio (DAR) dan Ukuran
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Perusahaan (Firm Size) berpengaruh
signifikan dengan nilai signifikasi
masing-masing 0,019 dan 0,000

Uji Signifikansi F (Uji f)
Uji signifikansi F dilakukan

untuk  melihat seberapa  besar

terhadap harga saham  pada pengaruh variabel independen secara
Perusahaan Sub Sektor Kontruksi dan bersama-sama terhadap variabel
Bangunan yang Terdaftar di Bursa dependen.
Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-
2023.
Tabel 2 Uji Signifikansi F
ANOVA?
Mean

Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 22.195 3 7.398 7.516 .000°

Residual 61.025 62 984

Total 83.220 65

a. Dependent Variable: LN HargaSaham

b. Predictors: (Constant), LN_UkuranPerusahaan, LN_CurrentRatio, LN_DebttoAssetRatio

Sumber: Output SPSS Versi 26, 2025

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan nilai signifikansi uji F
sebesar 0,000 yang berarti secara
simultan Current Ratio (CR), Debt to
Aset Ratio (DAR) dan Ukuran
Perusahaan (Firm Size) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada
Perusahaan Sub Sektor Kontruksi dan
Bangunan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-
2023.
Pembahasan
1. Pengaruh Current Ratio (CR)
terhadap Harga Saham pada
dan

Perusahaan Konstruksi

161

bangunan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode
2021-2023
Berdasarkan hasil
penelitian uji t parsial untuk
variabel X1 yaitu Current Ratio
diperoleh nilai signifikan 0,623
lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan  bahwa  secara
tidak

berpengaruh signifikan terhadap

parsial Current Ratio
harga saham pada perusahaan
konstruksi dan bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2021-2023.




Perusahaan konstruksi
dan bangunan yang memiliki
lebih banyak aktiva lancar yang
belum efisien dan belum efektif
dikelola

kewajiban jangka pendeknya. Hal

untuk memenuhi
ini menyebabkan menjadi sinyal

negatif bagi para investor,

sehingga investor menjadi kurang
tertarik untuk melakukan
invenstasi dengan membeli saham
perusahaan tersebut, sehingga
jumlah permintaan saham akan
mengalami penurunan. Hal ini
akan mengakibatkan terjadinya
saham

penurunan harga

perusahaan tersebut di pasar

modal. Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian oleh
Rahmadhani &  Nurismalatri
(2024)

Pengaruh Debt to Aset Ratio
(DAR) terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Konstruksi dan
bangunan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode
2021-2023
Berdasarkan hasil
penelitian uji t parsial untuk
variabel X2 yaitu Debt to Aset

Ratio diperoleh nilai signifikan
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0,019 lebih kecil dari 0,05. Hal ini

menunjukkan  bahwa  secara
parsial Debt to Aset Ratio
berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan konstruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode
2021-2023.

Nilai Debt to Aset Ratio
yang tinggi dapat mencerminkan
tingkat risiko finansial yang besar
karena perusahaan memiliki lebih
banyak utang dibandingkan Aset.
Investor cenderung menghindari
perusahaan dengan Debt to Aset
Ratio tinggi karena resiko gagal
bayar yang meningkat, akhirnya
menurunkan daya tarik saham
tersebut sehingga investor kurang
tertarik untuk membeli saham dan
mempengaruhi  harga saham.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Wilbert (2022).
Pengaruh  Ukuran
(Firm  Size)

Saham

Perusahaan
terhadap Harga
pada Perusahaan
Konstruksi dan bangunan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) Periode 2021-2023



Berdasarkan hasil
penelitian uji t parsial untuk
variabel X3 yaitu Ukuran

Perusahaan (Firm Size) diperoleh
nilai signifikan 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa secara parsial Ukuran
Perusahaan (Firm Size)
berpengaruh positif dan

signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan konstruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode
2021-2023. Ukuran perusahaan
dapat dilihat dari total aset yang
yang
memiliki ukuran yang lebih besar,

dimilikinya, perusahaan
maka umumnya dianggap lebih
mampu serta dapata menghadapi
risiko dan memberikan
pengembalian yang lebih stabil.
Perusahaan dengan
ukuran yang besar biasanya juga
sistem GCG (Good
Governance) yang

baik, sehingga bisa memberikan

memiliki

Corporate

kepercayaan kepada investor. Hal
ini  memberikan sinyal positif
kepada para investor dan investor
tertarik untuk membeli saham

sehingga mendorong harga saham
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meningkat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian oleh
Putra dan Aisah (2024).

. Pengaruh Current Ratio (CR),

Debt to Aset Ratio (DAR) dan
Ukuran Perusahaan (Firm Size)
terhadap Harga Saham pada
Perusahaan  Konstruksi  dan
bangunan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode
2021-2023
Berdasarkan hasil
penelitian uji f simultan diperoleh
nilai signifikan 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa secara simultan Current
Ratio (CR), Debt to Aset Ratio
(DAR) dan Ukuran Perusahaan
(Firm Size)

signifikan terhadap harga saham

berpengaruh

pada perusahaan konstruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode
2021-2023. Hal ini dikarenakan
ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama dapat memberikan
yang lebih

tentang kondisi

gambaran

komprehensif
keuangan dan kinerja perusahaan
kepada investor sehingga ketiga

variabel dapat digunakan sebagai
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acuan oleh investor dalam
melakukan penilaian dan
pembuatan  keputusan  untuk

berinvestasi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian oleh
Wilbert (2022).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Variabel Current Ratio (CR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham

pada perusahaan

konstruksi  dan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2021-2023. Hasil
penelitian dengan nilai signifikansi
0,623 lebih besar dari 0,05 (5%)

Variabel Debt to Aset Ratio

bangunan

(DAR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan konstruksi dan bangunan
yang terdaftar di Efek
Indonesia (BEI) Periode 2021-2023.
Hasil  penelitian
signifikansi 0,019 lebih kecil dari
0,05 (5%).

Variabel Ukuran Perusahaan

Bursa

dengan nilai

(Firm Size) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada
perusahaan konstruksi dan bangunan

yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia (BEI) Periode 2021-2023.
Hasil
signifikansi 0,000 lebih kecil dari

penelitian  dengan  nilai

0,05 (5%).
Secara simultan  variabel
berpengaruh  signifikan terhadap

harga saham pada perusahaan pada
perusahaan konstruksi dan bangunan
yang terdaftar di Efek
Indonesia (BEI) Periode 2021-2023.
Hasil

signifikansi

Bursa
penelitian nilai
0,000
pengujian koefisien determinasi R2

dengan

serta  hasil
diperoleh nilai koefisien Adjusted R
Square sebesar 0.254 atau 25,4%
sedangkan sisanya 74,6% disebabkan
yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.

olenh variabel lain
Variabel independen dalam penelitian
ini hanya menggunakan Current
Ratio (CR), Debt to Aset Ratio
(DAR),

(Firm Size) yang mempengaruhi

dan Ukuran Perusahaan
variabel dependen dengan jumlah 66

data penelitian.

Saran

Bagi perusahaan hendaknya
dapat terus memperhatikan serta
meningkatkan Kkinerja perusahaan

dengan hal yang berkaitan dengan
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Current Ratio (CR), hal ini karena
para investor akan lebih tertarik pada
perusahaan yang mampu mengelola
manajemen  perusahaan  dengan
efektif dan efisien. Perusahaan perlu
memperketat kebijakan kredit dan
meningkatkan efektivitas penagihan
agar kas lebih cepat berputar dan
perusahaan juga perlu menerapkan
time untuk
kelebihan

mempercepat perputaran barang.

just in inventory

menghindari stok dan
Bagi perusahaan hendaknya

dapat terus memperhatikan dan

meningkatkan Kinerja perusahaan
dengan hal yang berkaitan dengan
Debt to Asset Ratio (DAR) karena
para investor akan lebih tertarik pada
perusahaan yang mendanai kegiatan
operasional perusahaannya
menggunakan ekuitas yang dimiliki
daripada harus menggunakan utang
dari pihak luar dalam menjalankan
operasional perusahaan. Perusahaan
perlu mengelola struktur modal
lebih

pengurangan

dengan seimbang melalui

utang, peningkatan
ekuitas, serta pengelolaan arus kas
yang lebih efisien.

Bagi perusahaan hendaknya
terus dan

dapat memperhatikan
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meningkatkan kinerja perusahaan

dengan hal yang berkaitan dengan

Ukuran Perusahaan (Firm Size)
karena para investor akan lebih
tertarik pada perusahaan yang
memiliki ukuran perusahaan

berdasarkan total aset yang besar.

Perusahaan  perlu  meningkatkan
transparansi laporan keuangan dan
tata kelola perusahaan yang baik
sehingga  dapat meningkatkan
kepercayaan pasar.

Bagi

peneliti  selanjutnya

dapat menambahkan variabel
independen lain seperti Return On
Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio
(DER) yang dapat mempengaruhi
saham  dan

terhadap harga

memperluas periode data penelitian.
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